BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di lapangan
mengenai Kaligrafi Sebagai Filosofi Masjid di Kecamatan Bukit Malintang,
Kabupaten Mandailing Natal', peneliti menyimpulkan hal-hal sebagai berikut:
1. Kaligrafi yang tertulis di masjid as-shafaa memiliki berbagai macam
bentuk, yang pertama kaligrafi yang berada sebelah barat kiblat kiri dan
kanan tertulis kaligrafi ayat kursi merupakan surah Al-Bagarah/2:255 yang
menggunakan gaya tulisan khat tsulust yang berwarna emas (gold) dan
berlatar hitam yang melambangkan keagungan Allah, perlindungan
spiritual, dan penguatan tauhid. Yang kedua kaligrafi yang berada di
kubah masjid tertulis kaligrafi ayat kursi yang menggunakan gaya tulisan
khat tsulust yang berwarna putih dan berlatar biru melambangkan
kedekatan dengan Allah SWT dan menggambarkan ketinggian dan
kemuliaan Allah. Yang ketiga kaligrafi yang berada di pintu masuk
sebelah kanan yang bertuliskan lafaz Allah SWT dan Muhammad SAW
yang ditulis menggunakan khat diwani dengan warna kuning emas, makna
dari kaligrafi ini Lafaz "Allah" melambangkan ketauhidan bahwa hanya
Allah yang disembah. Lafaz "Muhammad" menandakan bahwa Nabi
Muhammad SAW adalah utusan-Nya. Yang keempat kaligrafi yang berada
di dingding masjid bagian luar belakang beruliskan Lafaz Asmaul Husna
menggunakan gaya tulisan diwani yang berwarna kuning keemasan,
kaligrafi ini memiliki makna engingat akan Keagungan Allah Tulisan
Asmaul Husna menjadi simbol visual yang mengingatkan umat akan sifat-
sifat Allah yang sempurna, seperti Maha Pengasih (Ar-Rahman), Maha
Penyayang (Ar-Rahim), dan Maha Bijaksana (Al-Hakim). Di masjid al-

hidayah tidak terdapat kaligarafi di masjid tersebut.
2. Pemahaman jamaah terhadapat kaligrafi sebagaai filsosofi masjid,
Kaligrafi dalam masjid memiliki nilai estetika dan spiritual yang tinggi. Di

Masjid As Sahafaa, mayoritas jamaah memahami pemasangan kaligrafi
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sebagai bentuk penghormatan terhadap ayat-ayat suci Al-Qur'an dan
simbol keindahan seni Islam. Mereka menilai kaligrafi dapat memperkuat
suasana religius, membantu kekhusyukan ibadah, serta menjadi media
dakwah visual. Kaligrafi yang dipasang biasanya ayat-ayat yang sering
dibaca atau dihafal, sehingga memperkuat pemahaman jamaah terhadap isi
Al-Qur’an. Sebaliknya, jamaah Masjid Al Hidayah memiliki pandangan
yang berbeda. Mereka memahami tidak adanya kaligrafi di dalam masjid
sebagai bentuk kesederhanaan dan fokus utama kepada ibadah. Bagi
mereka, kehadiran ornamen atau kaligrafi justru dikhawatirkan
mengalihkan konsentrasi saat shalat. Pemahaman ini muncul dari
pendekatan yang lebih konservatif dan keinginan untuk menjaga masjid
tetap bersih dari unsur-unsur dekoratif yang tidak esensial. Perbedaan ini
menunjukkan adanya keragaman dalam memahami seni dalam ruang
ibadah. Jamaah As Sahafaa cenderung mengapresiasi nilai estetika dalam
rangka memperindah rumah Allah, sementara jamaah Al Hidayah lebih
menekankan pada kesederhanaan dan kekhusyukan. Kedua pandangan ini
sama-sama berakar dari niat yang baik dan pemahaman terhadap prinsip-
prinsip ibadah dalam Islam. Oleh karena itu, penting untuk saling
menghormati pilihan masing-masing masjid, selama tidak bertentangan
dengan nilai-nilai syariat Islam.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan,
penulis ingin menyampaikan beberapa hal dalam karya ilmiah yang membahas
tentang Pembacaan Ayat Suci Al-Qur’an dalam Tradisi Unggah no Bungkulan
(Studi Living Qur’an di Desa Sidojadi, Kecamatan Bukit Malintang,
Kabupaten Mandailing Natal)'. Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih
memiliki berbagai kekurangan. Oleh karena itu, penulis ingin memberikan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Mengingat masih terdapat sejumlah keterbatasan dalam penelitian ini,
penulis mengharapkan agar penelitian selanjutnya dapat dilakukan secara

lebih mendalam terkait kaligrafi sebagai filosofi masjid
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2. penulis juga berharap agar pembaca dapat memahami dengan baik
permasalahan yang berkaitan dengan kaligrafi sebagai filosofi masjid,
khususnya dalam konteks nilai-nilai keislaman yang terkandung di
dalamnya.

3. Penulis mengharapkan masyarakat Desa Pasar Baru Malintang dan Desa
Bange, Kecamatan Bukit Malintang, Kabupaten Mandailing Natal, untuk
terus menjaga serta melestarikan kaligarafi yang sejalan dengan syariat
Islam. Hal ini bertujuan agar nilai-nilai Islam yang terkandung dalam
kaligrafi tersebut dapat diwariskan kepada generasi berikutnya dan
masyarakat mampu memahami makna yang tersirat di dalamnya.

4. Selain itu, penulis berharap agar dalam melaksanakan tulisan yang baik,
seperti kaligrafisebagai filosofi masjid, dan lainnya, agar masyarakat
senantiasa meluruskan niat semata-mata karena Allah SWT. Dengan
demikian, kaligarafi tetap berada dalam Islam dan tidak menyimpang

darinya.
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